
A. Latar Belakang Masalab 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sekolah adalah suatu lembaga yang bersifat kompleks dan unik, bersifat 

komplek karena sekolah sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai 

dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan sating menentukan. Sedangkan 

sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri 

tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lainnya. Ciri-ciri yang menempatkan 

sekolah memiliki karakter tersendiri, dimana terjadi proses belajar mengajar, 

tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia. Oleh sebab itu 

kepala sekolah yang berhasil yaitu tercapainya tujuan sekolah dan tujuan para 

individu yang ada di dalam lingkungan sekolah, kepala sekolah harus memahami 

dan menguasai peranan organisasi dan hubungan kerja sama antar individu. Untuk 

membantu kepala sekolah didalam mengorganisasikan sekolah secara cepat 

diperlukan adanya suatu esensi pemikiran teoritis seperti konsepsi klasik tentang 

struktur organisasi, hirarki, kewibawaan dan mekanisme demi pencapaian 

koordinasi di lingkungan sekolah. 

Studi keberhasilan sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah 

orang yang menentukan fokus dan suasana sekolah, oleh sebab itu dikatakan 

bahwa keberhasilan sekolah adalah sekolah yang memiliki pemimpin yang 

berhasil, pemimpin sekolah adalah mereka yang dilukiskan sebagai orang yang 

memiliki harapan tinggi terhadap staff dan guru, pemimpin sekolah adalah mereka 
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yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan menentukan suasana untuk 
I 

sekolah mereka. 

Sardiman (2005:125) mengemukakan "guru adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan". 

Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan 

harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam 

hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai 

sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 

dalam belajar. 

Dalam pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku yang 

berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, juga ada guru yang 

dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu 

juga ada guru yang sering membolos, datang tidak tepat pada waktunya dan tidak 

mematuhi perintah. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di 

setiap lembaga pendidikan formal. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja 

rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu menimbulkan kemauan 

yang kuat dengan penuh semangat dan adanya percaya diri pada bawahan dalam 

melaksanakan tugas masing-masing dan memberikan bimbingan serta 
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